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Abstrak: Penelitian ini menganalisis implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
dengan mitigasi bencana pada Laboratorium Teknik Energi Surya Hidro dan Angin 
(TESHA) di SMKN 1 Pringgabaya. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya 
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan efisien di laboratorium, serta kesiapsiagaan 
terhadap potensi bencana alam, khususnya banjir dan Gempa bumi. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui efektifitas penerapan Metode Kaizen dalam meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan siswa, serta menganalisis strategi mitigasi bencana yang telah diterapkan 
di sekolah. Metode yang digunakan melibatkan pengumpulan data kualitatif dan 
kuantitatif terkait pemahaman siswa sebelum dan setelah implementasi Metode Kaizen, 
serta observasi terhadap upaya mitigasi bencana yang ada. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan Metode Kaizen, khususnya melalui program 5S, berhasil meningkatkan 
pemahaman siswa dengan nilai 12,92 % dan keterampilan dengan nilai 20,31% serta 
mengurangi waktu pengerjaan praktikum secara signifikan. Selain itu, SMKN 1 
Pringgabaya telah mengupayakan berbagai strategi, penentuan jalur evakuasi bencana 
alam, lokasi titik kumpul yang aman di titik koordinat (-8,5331334, 116,6365557), program 
sekolah aman bencana yang berkolaborasi dengan program studi magister mitigasi 
bencana Universitas Mataram, serta edukasi melalui media poster pada laboratorium. 
Kesimpulannya, implementasi K3 dengan pendekatan Kaizen dan strategi mitigasi 
bencana yang terencana telah  meningkatkan keselamatan, efisiensi, dan kesiapsiagaan di 
Laboratorium TESHA SMKN 1 Pringgabaya. 
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Pendahuluan 
Laboratorium TESHA di SMKN 1 Pringgabaya 

merupakan salah satu fasilitas pendidikan yang 
berperan penting dalam pembelajaran energi 
terbarukan. Fasilitas seperti panel surya, turbin angin, 
generator, inverter dan baterai ini menghadirkan 
berbagai potensi bahaya yang memerlukan 
penanganan khusus. Dengan teknologi canggih seperti 
panel surya dan turbin angin, risiko seperti listrik 
bertegangan tinggi, kebakaran, serta kecelakaan kerja 
menjadi perhatian utama dalam operasional 

laboratorium tersebut. Oleh karena itu, implementasi 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi faktor 
krusial untuk melindungi siswa, tenaga pengajar, dan 
peralatan yang ada di laboratorium. 

Penerapan K3 di lingkungan pendidikan, 
khususnya di laboratorium energi terbarukan, perlu 
didukung oleh kebijakan yang kuat dan pelatihan rutin 
bagi seluruh pengguna. Dalam lima tahun terakhir, 
perhatian terhadap K3 dalam pendidikan vokasi 
semakin meningkat. Menurut  (Ima et al., 2020), banyak 
sekolah menengah kejuruan yang mulai menyadari 
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pentingnya implementasi K3 untuk mencegah 
kecelakaan kerja dan menjaga keselamatan dan 
kesehatan siswa serta tenaga pengajar saat 
menggunakan alat-alat berisiko tinggi. Dengan 
peralatan yang kompleks, ada kebutuhan mendesak 
untuk sistem keselamatan yang terstruktur dan efektif. 
Berdasarkan hal itu perlu penerapan Metode Kaizen 
untuk membantu menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih aman dan efisien. 

Selain aspek K3, lokasi SMKN 1 Pringgabaya 
yang rawan bencana alam seperti banjir dan Gempa 
bumi yang memerlukan strategi mitigasi yang efektif 
seperti membagi zonasi sesuai dengan tingkat bahaya 
serta dilengkapi dengan jalur evakuasi yang jelas dan 
membuat system peringatan dini menggunakan sensor 
gempa dan angin kencang sebagai informasi 
peringatan adanya bencana. Hal ini menegaskan 
perlunya rencana kontingensi yang menyeluruh, 
termasuk tata cara evakuasi dan kesiapsiagaan dalam 
menghadapi situasi darurat. Langkah mitigasi yang 
terintegrasi, risiko kerusakan dapat dikurangi secara 
signifikan. 

Peneliian (Ima et al., 2020) menjelaskan bahwa 
penerapan K3 di sekolah kejuruan dapat meningkatkan 
kesadaran dan keterampilan siswa dalam menghadapi 
potensi bahaya. Kesadaran ini tidak hanya penting 
untuk laboratorium yang mereka gunakan, tetapi juga 
memberikan bekal untuk menghadapi situasi kerja di 
masa depan. Mengingat bahwa siswa di SMKN 1 
Pringgabaya dipersiapkan untuk memasuki dunia 
industri yang berbasis energi terbarukan, pengetahuan 
mengenai K3 dan mitigasi bencana menjadi aspek 
penting yang meningkatkan kesiapan mereka. 

Perubahan iklim dan bencana alam yang kian 
meningkat, kombinasi antara penerapan K3 dan 
strategi mitigasi bencana di laboratorium TESHA 
sangat dibutuhkan. Dengan mengintegrasikan dua 
pendekatan ini, SMKN 1 Pringgabaya tidak hanya 
melindungi pengguna laboratorium saat ini tetapi juga 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di 
dunia kerja yang terus berkembang. Pendekatan 
Metode Kaizen yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
dan menghilangkan pemborosan dalam proses 
produksi serta meningkatkan efisiensi dan kualitas 
produk. Tujuan utamanya adalah untuk menciptakan 
nilai tambah bagi pelanggan dengan cara yang lebih 
efisien, efektif, dan menghindari kegiatan yang tidak 
menambahkan nilai tambah, dengan prinsip Just-In-
Time (JIT) dan Metode Kaizen (Adnyani dan Wirjayati 
.2024) 

Potensi bahaya dan risiko yang dapat 
membahayakan bagi siswa, tenaga pengajar dan 
peralatan yang ada di Laboratorium TESHA 
mendorong peneliti untuk menggunakan Metode 
Kaizen. Metode Kaizen memiliki tujuan, terutama 

dalam meningkatkan keselamatan kerja, efisiensi 
operasional, dan kualitas penelitian. Pendekatan 
perbaikan berkelanjutan, Metode Kaizen membantu 
mengidentifikasi dan mengurangi risiko seperti bahaya 
listrik, panas, atau kerusakan alat, sekaligus 
memperbaiki tata letak laboratorium agar lebih aman 
dan efisien. Penelitian ini juga berupaya meningkatkan 
kesadaran semua pihak terkait pentingnya 
mengimplemetasikan K3 dan mitigasi bencana dalam 
mencegah kecelakaan kerja. Dukungan dan bimbingan 
dari dosen pembimbing yang berpengalaman dalam 
bidang K3 dan mitigasi bencana, penelitian dengan 
judul "Analisis Implementasi K3 Dengan Mitigasi 
Bencana Pada Laboratorium Teknik Energi Surya 
Hidro Dan Angin (Tesha) di SMKN 1 Pringgabaya" ini 
diharapkan tidak hanya mampu 
mengimplementasikan K3 di SMKN 1 Pringgabaya, 
tetapi juga menjadi referensi penting bagi penelitian-
penelitian berikutnya dalam bidang yang sama, 
sehingga berkontribusi pada pengembangan ilmu 
pengetahuan dan praktik K3 di masa depan. 
 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan di 
Laboratorium TESHA SMKN 1 Pringgabaya pada 
periode Desember 2024 hingga Juni 2025. Tujuan utama 
penelitian adalah untuk mengimplementasikan Metode 
Kaizen guna mengurangi risiko bencana gempa bumi 
dan banjir dengan membandingkan kondisi sebelum 
dan setelah penerapan. Data yang digunakan 
bersumber dari, Data Primer, diperoleh langsung dari 
observasi lapangan terhadap peralatan praktikum, 
APD, instalasi, dan identifikasi potensi bahaya. Dan 
Data Sekunder, dikumpulkan dari sumber pendukung 
seperti BNPB, aplikasi inaRISK Personal, dan literatur 
terkait. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik 
utama. Pertama, observasi lapangan untuk memetakan 
alur kerja, mengidentifikasi mesin dan alat, serta 
potensi bahaya. Kedua, wawancara mendalam (in-
depth interview) dengan pedoman semi-terstruktur 
yang ditujukan kepada informan kunci untuk 
mendapatkan informasi mendetail. Ketiga, studi 
dokumentasi yang meliputi analisis alur proses kerja, 
arsip foto, jurnal kegiatan, dan karya ilmiah untuk 
melengkapi dan menguatkan data yang diperoleh dari 
teknik lainnya. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan Metode Kaizen program 5S berhasil 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 
kelas X TESHA secara signifikan. Data kuesioner self-
assessment sebelum dan sesudah intervensi 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GoeScienceEd) November  2025, Volume 6, Issue 4, 1962-1967 
 

1964 

mengungkapkan bahwa nilai rata-rata keseluruhan 
pemahaman siswa meningkat dari 1,74 (kategori 
sedang) menjadi 2,35 (kategori tinggi). Persentase 
jawaban dengan kategori tinggi melonjak dari 13,10% 
menjadi 48,96%, sementara kategori rendah turun 
drastis dari 38,39% menjadi 13,10%. Ini membuktikan 
efektivitas Kaizen dalam mentransfer pengetahuan. 
Tabel 1 : Perbandingan nilai pemahaman sebelum dan 

setelah penerapan Metode Kaizen 
Pemahaman No Soal Persentase  Rata-rata 

Sebelum P1,P2,P3, 
P4,P5,P6 

49,04 % 1,42 

Setelah P1,P2,P3, 
P4,P5,P6,P7 

67,86% 2,03 

Analisis perbandingan pada kelompok 
pertanyaan yang mengukur pemahaman (seperti 
pengetahuan tentang K3, Metode Kaizen, dan potensi 
risiko bencana) menunjukkan peningkatan yang nyata. 
Persentase pemahaman naik dari 49,04% menjadi 
67,86%, dengan nilai rata-rata meningkat dari 1,42 
menjadi 2,03. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak 
hanya menjadi lebih aware terhadap bahaya di 
lingkungan laboratorium tetapi juga mulai memahami 
filosofi perbaikan berkelanjutan (continuous 
improvement) yang menjadi inti Kaizen. 
Tabel 2 : Perbandingan nilai keterampilan sebelum dan 

setelah penerapan Metode Kaizen 

Keterampilan No Soal Persentase Rata-
rata 

Sebelum 
P7,P8,P9,P10,
P11,P12,P13,P

14,P15 

54,26 % 1,62 

Setelah 
P8,P9,P10,P11
,P12,P13,P14,

P15 

70,24 % 2.10 

Aspek keterampilan (seperti penggunaan APD, 
prosedur evakuasi, dan efisiensi praktikum), 
peningkatan juga sangat jelas. Persentase keterampilan 
mengalami lompatan dari 54,26% menjadi 70,24%, 
dengan nilai rata-rata naik dari 1,62 menjadi 2,10. Ini 
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya paham teori 
tetapi juga mampu mengaplikasikan langkah-langkah 
keselamatan dan efisiensi dalam tindakan nyata. 

Untuk meningkatkan efisiensi dalam 
penerapan Metode Kaizen pada laboratorium TESHA, 
di dapatkan waktu sebelum dan setelah peminjaman 
alat dan bahan untuk praktikum. Alat yang digunakan 
pada saat praktikum adalah baterai, kabel, lampu DC 
,kardus, gelas aqua. Dan bahan seperti gula, garam, 
deterjen, jeruk,air aki,soda kue, cuka, alcohol, pupuk 
dan aquades. 
Tabel 3 Waktu sebelum dan setelah peminjaman alat 

dan bahan  praktikum. 

No Kelompok 
Waktu Penerapan 

Sebelum Setelah 

1 I  188 Detik 24,17 Detik 

2 II 158 Detik 28,96 Detik 

3 III 184 Detik 33,56 Detik 

4 IV 171 Detik 40,40 Detik 

5 V 186 Detik 49,43 Detik 

 Implementasi 5S terbukti mampu mengurangi 
waste (pemborosan) waktu secara dramatis. Data 
waktu peminjaman alat dan bahan praktikum 
menunjukkan penurunan yang sangat besar. Sebelum 
Kaizen, waktu yang dibutuhkan mencapai 3 menit 8 
detik (188 detik), dan setelah penerapan, waktu 
terpangkas hingga menjadi 24,17 detik untuk kelompok 
tercepat. Ini membuktikan keberhasilan tahap Seiri 
(Sisih) dan Seiton (Susun) dalam menciptakan alur 
kerja yang lebih efisien. 
1) Implementasi Seiri  

Bagian pertama pada Metode Kaizen program 
5S yaitu, Seiri. Seiri merupakan memisahkan alat atau 
barang yang tidak diperlukan, kemudian membuang 
yang tidak diperlukan (Nasution et al., 2021). 

 
Gambar 1. Penerapan Seiri 

Hasil implementasi menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam area kerja, yang ditandai dengan 
waktu yang lebih singkat yaitu dari waktu 3 menit 8 
detik menjadi 24,17 detik dari sistem labeling dan 
menggunakan wadah untuk menaruh barang-barang 
yang sesuai dengan modul, penurunan waktu 
pencarian alat, optimalisasi pemanfaatan ruang, serta 
pengurangan risiko bahaya di lingkungan kerja (Dalam 
et al., 2023).   
2) Implementasi Seiton 

Metode Kaizen (5S) bagian Seiton/Susun yaitu 
menyusun dengan rapi dan mengenali alat dan barang 
untuk mempermudah dalam penggunaanya agar tidak 
kebingungan ketika mencari alat maupun barang yang 
akan digunakan (Nasution et al., 2021). 
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Gambar 2. Penerapan Seiton 
Perubahan  mencerminkan prinsip Kaizen 

dalam meningkatkan produktivitas melalui optimasi 
tata letak, mengurangi pemborosan waktu, yang 
ditandai dengan waktu yang lebih singkat yaitu dari 
waktu 3 menit 8 detik menjadi 24,17 detik, sehingga 
dapat menciptakan alur kerja yang lebih efisien. 
Visualisasi tersebut menjadi bukti bahwa penerapan 
Susun/Seiton mampu mengubah lingkungan kerja dari 
tidak terstruktur menjadi terstruktur. 
3) Implementasi Seiso  

Metode Kaizen (5S) bagian Seiso/Sapu 
merupakan proses pembersihan area laboratorium baik 
bagian lemari, laci, jendela maupun dinding agar 
terciptanya lingkungan area laboratorium yang bersih 
dan nyaman (Nasution et al., 2021). 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Penerapan Seiso 
Implementasi ini tidak saja mencakup 

pembersihan fisik tetapi juga membangun kesadaran 
siswa untuk menjaga kebersihan sebagai bagian dari 
budaya K3. Perbandingan tersebut menunjukkan 
bagaimana prinsip Kaizen mampu menciptakan 
lingkungan yang lebih aman, sehat, dan kondusif 
untuk efisiensi belajar. Dengan demikian, gambar ini 
berfungsi sebagai bukti bahwa Seiso berkontribusi 
pada lingkungan kerja yang tidak terawat (Dalam et al., 
2023) 

4) Implementasi Seiketsu 
Metode Kaizen bagian Seiketsu/Standar 

merupakan tahap untuk memantapkan secara continue 
atau secara terus menerus dalam memelihara bagian-
bagian sebelumnya dan menjadi kesadaran bagi setiap 
individu dalam memelihara 5S (Siswanto & Wijayanto, 
2023). 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Penerapan Seiketsu 
Standarisasi ini memastikan bahwa semua 

siswa,guru, dan teknisi bekerja dengan cara yang sama, 
mengurangi kesalahan, dan memudahkan bagi siswa. 
Gambar 4.4 (b) diatas  menunjukkan bagaimana prinsip 
Kaizen mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

teratur, sehingga mendukung keberlanjutan praktik 
5S(Dalam et al., 2023). 
5) Implementasi Shitsuke 

Implementasi Metode Kaizen bagian 
Shitsuke/Sinambung ialah tahapan untuk 
membiasakan budaya kerja 5S dalam area 
laboratorium. Tahapan ini bertujuan agar setiap 
individu rajin menerapkan budaya kaizen program 5S 
sebagai budaya dan kebiasaan saat di berada di 
lingkungan laboratorium (Cahya Setyaningrum et al., 
2022) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Penerapan Shitsuke 

keberhasilan proses Seiri (pemilahan) dan 
Seiton (penataan) yang ditunjukkan oleh penataan 
kabel yang rapi, penempatan alat secara sistematis 
pada rak atau papan alat, serta lokasi helm K3 yang 
terdefinisi jelas, sehingga memfasilitasi aksesibilitas, 
mengurangi waktu pencarian, serta secara 
meningkatkan lingkungan kerja yang lebih aman dan 
produktif, sejalan dengan prinsip Shitsuke (disiplin 
berkelanjutan) dalam menjaga standar perbaikan yang 
telah dicapai (Dalam et al., 2023). 

Penelitian ini berhasil mengintegrasikan 
prinsip 5S dengan kesiapsiagaan bencana. Dengan 
lingkungan yang tertata, jalur evakuasi menjadi tidak 
terhalang, APD mudah diakses, dan risiko kecelakaan 
kerja (seperti terpeleset atau tertusuk alat tajam) dapat 
diminimalisir. Pembuatan peta jalur evakuasi dan 
penentuan titik kumpul di Lapangan Futsal  semakin 
memperkuat kapasitas sekolah dalam menghadapi 
keadaan darurat. Penelitian ini sejalan dengan inisiatif 
Pemerintah Provinsi NTB dalam membentuk Sekolah 
Aman Bencana. Implementasi Kaizen 5S di 
Laboratorium TESHA dapat menjadi model 
percontohan untuk program tersebut, yang mencakup 
penilaian risiko, pembuatan jalur evakuasi, penyediaan 
fasilitas kesiapsiagaan, dan integrasi materi 
pengurangan risiko bencana ke dalam kurikulum. 
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Gambar 6. Jalur evakuasi dalam ruangan 

Gedung Tesha merupakan gedung yang 
digunakan untuk kegiatan siswa belajar dan 
praktikum, untuk mendapatkan materi dari guru mata 
pelajaran.  Keadaan situasi  darurat, jalur evakuasi 
antar bangunan berada di area sebelah kanan ruang 
guru dan ruang teknisi, dengan pintu masuk utama 
sebagai akses masuk dan keluar ruangan. Setelah  
dilakukan  peninjauan  lokasi, ditentukan  titik-titik  
yang  akan  dipasang simbol evakuasi, yaitu simbol 
arah evakuasi, exit atau keluar menuju area dalam 
ruangan, dan  simbol  titik  kumpul  di  luar  gedung. 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Denah sekolah SMKN 1 Pringgabaya 
Denah sekolah SMKN 1 Pringgabaya,  

didapatkan hasil   yang didapatkan   sesuai   dengan   
standar keselamatan  bertujuan  untuk memudahkan  
proses  evakuasi  penghuni gedung jika terjadi bencana 
maka didapatkan jalur evakuasi dan titik kumpul yaitu 
berada pada lapangan futsal SMKN 1 Pringgabaya 
dengan titik koordinat yang didapatkan (-8,5331334, 
116,6365557). Jalur evakuasi menghasilkan peningkatan 
pengetahuan terhadap mitigasi bencana  termasuk  
karakteristik  gempa, kerusakan bangunan yang 
ditimbulkan, dan tatacara penyelamatan diri (Murtiadi 
et al, 2021) 

Media merupakan suatu alat untuk 
menyampaikan informasi dari satu pihak ke pihak lain. 
Media memiliki berbagai bentuk salah satunya poster. 
Bentuk media poster telah banyak digunakan 
diberbagai bidang, termasuk pendidikan. Penerapan 
media poster ini dilakukan sebagai bentuk kegiatan 
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terkait 
Mitigasi Bencana dan Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja (K3) (Saputra & Ningtyas, 2023) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 8 Penerapan Media Poster 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan 
bahwa Implementasi Metode Kaizen (5S) di 
Laboratorium TESHA SMKN 1 Pringgabaya 
menunjukkan peningkatan dalam pemahaman siswa 
dari 54,45% menjadi 67,37%, keterampilan dari 50,36% 
menjadi 70,67%, dan efisiensi waktu praktikum 
menunjukan penurunan dari 188 detik menjadi 24,17 
detik. Upaya strategi mitigasi bencana di SMKN 1 
Pringgabaya  pada penanganan risiko banjir (tingkat 
sedang) dan Gempa bumi (tingkat tinggi). 
Mendapatkan  jalur evakuasi bencana alam, lokasi titik 
kumpul (lapangan futsal) dengan titik koordinat -
8,5331334, 116,6365557, pembentukan Sekolah Aman 
Bencana melalui kolaborasi dengan program studi 
magister mitigasi bencana Universitas Mataram, dan 
edukasi melalui poster mitigasi bencana tentang banjir 
dan Gempa bumi.  
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